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Pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa, pembentukan jiwa patriotik merupakan komponen penting bagi kelangsungan hidup berbangsa dan benegara. Salah satu cara membinanya adalah dengan mengembangkan Kepramukaan di kalangan generasi muda. Mahasiswa sebagai generasi muda dan sebagai calon pendidik khususnya mahasiswa FIS merupakan calon pembina Pramuka.
Untuk meningkatkan kualitas pembina pramuka adalah dengan mengikuti KMD. Fakultas Ilmu Sosial merupakan salah satu fakultas di UNNES yang intens untuk mengembangkan/membekali peserta didiknya (mahasiswa) menjadi pramuka sejati. Hal ini dapat dibuktikan dengan hampir pada tiap tahunnya diselenggarakan kegiatan KMD. Kegiatan KMD ini mahasiswa calon pembina di bina agar menguasai aspek scouth knowledge, scouth skill, dan scouth disposition. Namun, pada kenyataannya peserta kursus mengikuti kursus hanya untuk mencari sertifikat saja tidak diimbangi dengan tindak lanjut berupa mencari sekolah untuk dibinanya

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui kondisi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Pasca Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD); (2) mengetahui pengembangan kemahiran kepramukaan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Pasca Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD); dan (3) mengetahui kendala mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Pasca Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD) dalam upayanya untuk mengembangkan kompetensi kepramukaan.


Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang. Data primer diperoleh dari mahasiswa FIS UNNES yang berjumlah 50 orang. Sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen kepramukaan. Data dikumpulkan dengan wawancara, angket, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul dianalisis dengan analisis interaktif. 


Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Kondisi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Pasca Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD) ditinjau dari segi kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial kemasyarakatan adalah cukup baik. (2) Pengembangan kemahiran kepramukaan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Pasca Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD) antara mahasiswa yang satu dengan yang lain tidak sama. Untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki mahasiswa FIS UNNES dengan cara: (a) Belajar bersama pramuka baik yang sudah senior maupun yunior, (b) internet, (c) membaca buku, (d) ikut menjadi pembina atau pembantu pembina pramuka di gugus depan dan ikut organisasi kepramukaan di dalam dan di luar kampus, dan (e) selalu mengamalkan nilai-nilai kepramukaan dalam kehidupan sehari-hari baik kapasistasnya sebagai mahluk individu, sosial dan Tuhan Yang Maha Esa. (3) Kendala yang dihadapi mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang Pasca Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD) adalah kaitanya untuk menjadi pembina pramuka atau pembantu pembina pramuka yang dihadapi oleh mahasiswa FIS UNNES terkait dengan persoalan: (a) waktu, (b) transportasi, (c) minat, (d) kepercayaan diri dan (e) relasi.
Saran dari peneliti adalah : 1) Kursus Pembina Pramuka Mahir Tingkat Dasar (KMD) ternyata bermanfaat bagi mahasiswa. Untuk itu, kegiatan tersebut perlu dilaksanakan minimal satu tahun sekali. 2) Mengembangkan kompetensi pribadi seorang pramuka perlu dilakukan secara terus-menerus baik melalui media elektronik ataupun yang lainya dimanapun, kapanpun, kepada siapapun. Karena KMD mencetak calon pembina dan ketika sudah memiliki SHB sebaiknya segera mencari sekolah untuk dijadikan sebagai tempat membina pramuka. 3) Untuk mahasiswa yang belum memiliki kendaraan pribadi sebaiknya untuk mencari teman yang memiliki kendaraan sehingga dapat membina/menjadi pembantu pembina dengan seksama. 4) Untuk mahasiswa yang kurang minat dengan pramuka tidak masalah yang terpenting adalah dalam kehidupan sehari-hari selalu sesuai dengan kaidah, nilai, norma, dan moral yang ada di dalam masyarakat. 5) Mahasiswa FIS UNNES pasca KMD perlu menambah/menjalin relasi yang lebih luas dengan pramuka yang lain.

